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ABSTRAK 
Praka Frasendy: Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Belanja Modal di 
Kabupaten Kuningan pada Tahun 2012-2016 
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, retribusi daerah Kabupaten Kuningan 
tidak pernah mencapai target sedangkan retribusi mempunyai peranan yang 
penting dalam pendapatan asli daerah. Lebih lanjut proporsi belanja modal yang 
lebih sedikit dibandingkan dengan belanja operasional. Penelitian ini bertjuan 
untuk menguji secara empiris pengaruh retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, 
dan retribusi perizinan tertentu terhadap belanja modal.  
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu, retribusi daerah sebagai variabel 
independen dengan menggunakan indikator value for money (efektifitas, efisiensi 
dan ekonomis) dan belanja modal sebagai variabel dependen menggunakan 
indikator menurut Abdul Halim yaitu (1) tepat mutu (2) tepat jumlah (3) tepat 
waktu (4) tepat sasaran (5) tepat harga. 
Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif, 
sedangkan berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini termasuk penelitian 
asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah Kabupaen Kuningan. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh atau sensus. Teknik analisi yang digunakan 
adalah korelasi rank spearman. 
Berdasarkan analisis data, retribusi jasa umum berpengaruh signifikan terhadap 
belanja modal dengan korelasi rank spearman  sebesar  0, 430, nilai t hitung 
3,596. Dimensi retribusi jasa usaha berpengaruh signifikan terhadap belanja 
modal dengan korelasi rank spearman sebesar 0,685, nilai t hitung 7,009. 
Retribusi perizinan tertentu berpengaruh signifikan terhadap belanja modal 
dengan korelasi rank spearman sebesar 0,571, nilai t hitung 5,251. Variabel 
retribusi daerah berpengaruh signifikan terhadap belanja modal dengan korelasi  
rank spearman sebesar 0,776, nilai t hitung 9,289. 
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